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ABSTRAK 

Latar  Belakang : Kekerasan seksual anak merupakan masalah serius yang terus 

meningkat, termasuk di Indonesia. Kabupaten Sleman, kasus meningkat dari 51 

kasus (2022) menjadi 101 kasus (2023), kemudian menurun menjadi 73 kasus 

(2024). Faktor penyebab adalah kurangnya pemahaman orang tua tentang 

kesehatan reproduksi pada anak yang dipengaruhi umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan dan status pekerjaan. 

Tujuan : Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan 

kesehatan reproduksi pada anak di SD Negeri Tirtoadi Tahun 2026 berdasarkan 

umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan status pekerjaan. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dan pendekatan 

cross sectional. Pengambilan data dilakukan 6 Maret 2026 di SD Negeri Tirtoadi 

dengan jumlah 85 responden. Instrumen penelitian berupa kuisioner tingkat 

pengetahuan yang terdiri dari 25 butir pernyataan yang telah diuji pemahaman 

(cognitive pretesting). Analisis data dilakukan secara univariat dan disajikan dalam 

bentuk distribusi frekuensi dan tabulasi silang. 

Hasil : Sebagian besar responden berusia 36–45 tahun (46%), berjenis kelamin 

perempuan (79%), berpendidikan SMA/MA/SMK (51%), dan tidak bekerja (53%). 

Tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan kesehatan reproduksi pada anak 

sebagian besar berada pada kategori baik (59%). Berdasarkan komponen tingkat 

pengetahuan, persentase jawaban benar terendah terdapat pada materi penyakit 

menular seksual (62,6%). Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan baik lebih banyak ditemukan pada responden dengan usia 20–35 tahun 

(72%), laki-laki (66%), berpendidikan tinggi (85%), dan bekerja (68%). 

Kesimpulan : Sebagian besar orang tua memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

tentang pendidikan kesehatan reproduksi pada anak.  

 

Kata Kunci : Tingkat pengetahuan, kesehatan reproduksi, kekerasan seksual 
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ABSTRACK 

Background : Child sexual violence is a serious and growing problem, including 

in Indonesia. In Sleman Regency, cases increased from 51 in 2022 to 101 in 2023, 

then decreased to 73 in 2024. The contributing factor is a lack of parental 

understanding of reproductive health in children, influenced by age, gender, 

education level, and employment status. 

Objective : To determine the level of parental knowledge about reproductive health 

education for children at Tirtoadi State Elementary School in 2026 based on age, 

gender, education level and employment status. 

Methods : This study used a quantitative descriptive design and a cross-sectional 

approach. Data collection was conducted on March 6, 2026, at Tirtoadi Public 

Elementary School with 85 respondents. The research instrument was a knowledge 

level questionnaire consisting of 25 statements that had been tested for 

understanding (cognitive pretesting). Data analysis was conducted univariately 

and presented in the form of frequency distributions and cross-tabulations. 

Results : Most respondents were aged 36–45 years (46%), female (79%), had a 

high school/vocational high school education (51%), and were unemployed (53%). 

The level of parental knowledge about reproductive health education for children 

was mostly in the good category (59%). Based on the knowledge level components, 

the lowest percentage of correct answers was for the material on sexually 

transmitted diseases (62.6%). The cross-tabulation results showed that a good level 

of knowledge was more common among respondents aged 20–35 years (72%), male 

(66%), highly educated (85%), and employed (68%). 

Conclusion : Most parents have a good level of knowledge about reproductive 

health education for children. 
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